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ABSTRAK

Penelitian ini betujuan mengetahui kemampuan campuran mikroba antagonis Bacillus B8,B11,
Pseudomonas fluorescens P8 dan Trichoderma untuk mengendalikan Meloidogyne incognita pada
tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang
dicoba adalah : campuran Bacillus sp. B8, B 11 dan Trichoderma sp., campuran Bacillussp. B 8, P.
flourescens P8 dan Trichoderma sp. , pestisda kimia sintetik, serta kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : campuran mikroba antagonis Bacillus B11, Pseudomonas fluorescens P8 dan
Trichoderma mampu menekan 48,78% populas nematoda dalam tanah serta menekan tingkat
kerusakan akar, namun belum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat.

Katakunci: Meloidogyne incognita, mikroba antagonis, tomat

ABSTRACT

The aim of this research was to know the capability mixed antagonistic miccrobes of Bacillus sp.
B8, B11, Pseudomonas fluorescens P8 and Trichoderma against Meloidogyne incognita on tomato.
This research was used Randomized Block Design (RBD). The treatment consist of mixed of Bacillus
sp. B8, B 11 and Trichoderma sp., mixed of Bacillussp. B 8, P.flourescens P8 and Trichoderma sp.,
synthetic pesticide, and control. The results of this research showed that mixed Bacillus B11,
Pseudomonas fluorescens P8 dan Trichoderma sp. could suppressed 48.78% of nematode populationin
the soil and suppressed the root damage, but could not increased the tomato growth.
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PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum)
merupakan salah satu  jenis tanaman
hortikultura yang disuka masyarakat
Indonesia.  Produksi tomat nasiona pada
tahun 2014 tercatat 916.001 ton (BPS,
2015). Di sisl lain, permintaan tomat dari
tahun ke tahun semakin meningkat seiring

dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Salah satu kendala dalam peningkatan
produksi tomat adalah adanya serangan
nematoda puru akar Meloidogyne incognita
(Mustika, 2005). Akibat serangan nematoda
ini perakaran tanaman rusak sehingga
penyerapan hara dan ar terganggu,
akibatnya pertumbuhan tanaman merana.
Di samping itu, keberadaan nematoda akan

meningkatkan keparahan penyakit layu
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akibat serangan Ralstonia solanacearum
dan Fusarium oxysporum. Fenomena
sinergisme tersebut sudah
(Siddiqui et al, 2014; Gomez et al, 2011).

Selama ini, pengendalian nematoda

dilaporkan

lebih mengutamakan penggunaan
nematisida kimiasintetik, namun hasilnya
kurang memuaskan serta tingginya
konsekuensi  dampak  negatif  yang
ditimbulkannya. Oleh karena itu perlu
dicari dternatif cara pengendalian yang
ramah lingkungan.

Pengendalian

menggunakan

nematoda dengan
mikroba antagonis
merupakan aternatif pengendalian yang
potensial. Selain  ramah  lingkungan,
mikroba antagonis bersifat hidup dan dapat
berkembang biak

kemempanannya  di

sehingga
lapangan  dapat
bertahan lama dan berkel anjutan.
Mugiastuti dan Rahayuniati (2012)
telah menapis mikroba antagonis Bacillus
sp B8 dan Bll serta Pseudomonas
fluorescens P8 dan P16 dari rhizosfer tomat
Bakteri tersebut terbukti

aktivitas enzim kitinase, serta mampu

mempunyai

menekan tingkat kerusakan akar. Namun
demikian, kemampuan mikrobadi lapangan
kurang memuaskan sehingga perlu
dilakukan upaya peningkatan dengan cara
mencampurkan dengan mikroba antagonis
lan yang seras. Hasil penditian

menunjukkan, jamur - jamur antagnonis

Trichoderma  sp., Verticillium  sp.,
Glyocladium sp., dan Paecilomyces sp.
mampu menghasilkan beberapa enzim dan
beberapa toksin (Szabo et al, 2012; Yan et
al., 2012; Coutino et al., 2010). Enzim dan
toksin tersebut dapat mendegradasi
nematoda. Lebih lanjut Manan dan
Munadjat (2014) melaporkan, Bacillus sp.
B8 dan B 11 kompatibel dengan
Trichoderma sp. secara in vitro, demikian
juga Bacillus sp. B 8 dan P. flourescens P8
kompatibel dengan Trichoderma sp. secara
invitro.

Penelitian  ini  bertujuan:  untuk
mengetahui kemampuan campuran mikroba
antagonis Bacillus B8,B11, Pseudomonas
fluorescens P8 dan Trichoderma  untuk
mengendalikan Meloidogyne incognita
serta pengaruhnya terhdap pertumbuhan
tanaman tomat.

Hasil penelitian ini  diharapkan
didapatkan campuran mikroba antagonis
yang efektif untuk  mengendalikan
Meloidogyne incognita pada tanaman
tomat. Campuran mikroba tersebut setelah
diformulasi diharapkan dapat mensubtitusi
penggunaan pestisida kimia sintetik yang
masih banyak digunakan di lapangan.
Selanjutnya, penggunaaan formulasi ini
tidak hanya akan meningkatkan produksi
tanaman tomat, tetapi juga menyediakan
produk tanaman Yyang sehat untuk

dikonsumsi.



METODE PENELITIAN
L okasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di rumah
kaca Laboratorium Perlindungan Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal
Soedirman .
bulan Maret sampai Juni 2014.
Bahan dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan

Penelitian berlangsung dari

adalah polibag, media tanam steril
nematoda, pupuk kandang, bibit tomat
varietas Tatyana mikroba antagonis
Basillus sp. B8, B11, P. flourescens P8,
Trichoderma, larva nematoda Mel oidogyne
incognita , media biakan mikroba,
autoclave, mikroskop binokular, cawan
petri, labu Erlenmeyer, timbangan, pinset
dan pipet.
Rancangan Per cobaan

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Adapun perlakuan yang dicoba adalah: PO
= Kontrol; P1 = P. flourescens P8; P2 =
Bacillus sp. B11; P3 = Bacillus sp. BS; P4
= Bacillus sp. B11 + Bacillus sp. B8 +
Tricchoderma sp.; P5 = Bacillus sp. B11 +
P. flourescens P8 + Tricchoderma sp.; dan
P6 = Karbofuran
Pelaksanaan Penelitian
a. Kultur Meloidogyne incognita

Kultur ~ Meloidogyne  incognita
dilakukan pada tanaman tomat yang peka
(cv.Tatyana) yang ditumbuhan pada tanah

pasiran di pot dalam rumah kaca. Telur M.
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javanica diekstraksi dengan metode sodium
hypochlorite.  Larva yang menetas
digunakan sebagai inokulum.
b. Kultur mikroba antagonis
Bakteri antagonis Bacillus sp. B8 dan
B11 dikulturkan pada media NA,
sedangkan bakteri antagonis P. flourescens
dikulturkan pada media Kings B. Kultur
jamur antagonis Trichoderma
menggunakan media Potato Dextrose Agar.
c. Persigpan tanah
Tanah yang diambil dari lapangan
dikering anginkan dengan menebar tanah
pada tempat ternaung untuk beberap hari.
Tanah kering angin diayak dengan mata
ayakan 2 mm dan disimpan dalam karung
sampai dibutuhkan. Tanah bebas nematoda
disiapkan dengan menghamparkan tanah di
tempat terbuka dan ditutup dengan plastik
hitam selama 3 minggu di bawah terik
matahari.
d. Penanaman dan perlakuan
Polibag diis dengan campuran tanah
dan pupuk kandang steril sebanyak 8 kg,
kemudian bibit tomat berumur 3 minggu
ditanam pada tiap polibag.Seminggu
kemudian tanaman diinokulasi 4000 larva
M. incognita per polibag. Bersamaan
dengan inokulasi nematoda, tanaman
diaplikasi mikroba antagonis (kepadatan
108 sebanyak 50 ml/polibag) dan furadan (3
g/polibag) sesuai perlakuan. Perlakuan

diulang tigakali dengan interval seminggu.



|SSN: 1410-0029
AgrinVol. 19, No. 1, April 2015
e. Pengamatan

Pengamatan dilakukan seminggu
sekali Peubah yang diamati adalah tinggi
tanaman,jumlah daun, dan jumlah bunga.
Setelah 60 hari, tanaman dibongkar.
Kemudian tanaman dimati, peubah yang
diamati adalah: berat basah brangkasan,
tingkat kerusakan akar, dan populas
nematoda (nematoda/250g tanah).
f. Analisa Statistik

Data hasil pengamatan dianalisa
dengan analisa keragaman pada taraf nyata
5%. Bilamana rasio keragaman berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata
berganda Duncan padataraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh
antagonis terhadap populasi nematoda dan
tingkat kerusakan akar disgjikan pada tabel

1. Hasll andisis statistik menunjukkan

perlakuan mikroba

perlakuan mikroba antagonis berpengaruh
nyata terhadap populasi nematoda. Hal ini
menunjukkan  bahwa  perlakuan P.
flourescens P8, Bacillus sp. B11, Bacillus
sp. B8, dan Tricchoderma sp. baik secara
mandiri  maupun campuran  mampu
menekan populasi nematoda. Hal ini selaras
dengan laporan Shahebani dan Hadavi
(2008), Trichoderma harzianum Bl mampu
menekan penetasan telur  Meloidogyne

javanica sedangkan Pseudomonas
flourescens Ball mampu mengendalikan

95% larva nematoda. Demikian juga

Radwan et al (2012) melaporkan, Bacillus
megaterium mampu menekan 89,20%
pembentukan puru akar akibat serangan
nematoda. Kemampuan mikroba antagonis
dalam mengendalikan populasi nematoda
berkaitan erat dengan kemampuan mikroba
tersebut menghasilkan metabolit sekunder
yang  dapat
Sansinenea dan Ortiz (2011) melaporkan
Bacillus  sp.
metabolit

mematikan  nematoda.

mampu  menghasilkan
sekunder yang  bersifat
antimikroba dan antivirus. Selanjutnya
Vinde et al (2006) melaporkan, T39
butenolide dan harzianopyridone, T22
azaphilone, dan T39 butenolide merupakan
metabolit sekunder utama Trichoderma
yang bersifat antimikroba. Sedangkan P.
flourescens mampu menghasilkan
pioluteorin, pirolnitrin, (Soesanto, 2000;
Ahmadzadeh dan Tehrani, 2009), dan
enzim kitinase (Kumar et al., 2007).
Kemampuan mikroba antagonis
dalam mengendalikan nematoda bervariasi.
Bakteri P. flourescens P8, Bacillussp. B11,
dan Bacillus sp. B8 mempunyal
kemampuan yang setara dengan persentase
29,46-43,93%.

Pencampuran antar mikroba tersebut dan

penekanan berkisar

Trichoderma  mampu  meningkatkan
penekanan terhadap populas nematoda
sebesar 48,78 % dan setara dengan
kemampuan  Karbofuran.  Campuran
mikroba tersebut juga mampu menurunkan

tingkat kerusakan akar (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap populasi nematoda dan tingkat

kerusakan akar
Perlakuan Pop. nematoda Persentase Tingkat
(nema/250 g penekanan kerusakan
tanah) (%) akar
Kontrol 340,25 a 7,25
P. flourescens P8 190,75 bc 43,93 6,00
Bacillussp. B11 240,00 bc 29,46 7,25
Bacillus sp. B8 201,25 bc 40,85 6,50
Bacillus sp. B11+Bacillus sp. B8 + 253,00 b 25,64 7,50
Tricchoderma sp.
Bacillus sp. B11+P. flourescens P8 174,25 cd 48,78 5,50
+ Tricchoderma sp.
Karbofuran 114,00d 66,49 5,25
Keterangan: Angkayang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada DMRT 5%.
Tabel 2. Pengaruh perlakuan mikroba antagonis terhadap pertumbuhan tanaman tomat
Perlakuan Berat Tinggi Jumlah Jumlah
brangkasan  tanaman  daun bunga
)] (cm)
Kontrol 101.75b 107.25 a 27.75 a 4575 a
P. flourescens P8 15850ab 10550 a 27,00 a 46.50 a
Bacillus sp. B11 115.75 ab 99,00 a 26.25 a 48.75 a
Bacillus sp. B8 106,00ab 100.75 a 26.50 a 41,00 a
Bacillus sp. B11 + Bacillus sp. B8 + 99,00b 108,00 a 28.75 a 4125 a
Tricchoderma sp.
Bacillussp. B11 + P. flourescensP8  152,00ab 101,00 a 30.25 a 46.75 a
+ Tricchoderma sp.
Karbofuran 195.75a 106.25 a 26.25 a 48,00 a

Keterangan: Angkayang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak berbeda

nyata pada DMRT 5%.

Hal ini

sekunder yang dihasilkan masing-masing

menunjukkan bahwa metabolit

metabolit mampu bekerja sinergis sehingga

mampu meingkatkan efektivitas
pengendaliannya.
Pengaruh perlakuan mikroba

antagonis terhadap pertumbuhan tanaman
tomat disgjikan padatabel 2. Hasil analisis
statistik menunjukkan perlakuan mikroba
antagonis tidak berpengaruh nyata terhadap

parameter pertumbuhan tanaman. Semua

bakteri antagonis belum mampu bertindak
sebaga PGPR (Plant Growing Promote
Ha ini diduga kepadatan
mikroba belum optimal sehingga belum

Regulator).

bisa meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Hasil ini selaras dengan pendapat Soesanto
(2008), dilapangan populasi PGPR tidak
dapat terbangun dalam waktu singkat
sehingga kemampuan untuk meningkatkan
tidak seketika
ada

pertumbuhan  tanaman

terlihat. Namun demikian,
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mikroba

kecenderungan perlakuan

antagonis mampu meningkatkan berat
brangkasan 13,76-,38%.

KESIMPULAN

Campuran mikroba  antagonis

Bacillus B11, Pseudomonas fluorescens P8
dan Trichoderma mampu menekan 48,78%
populasi nematoda dalam tanah serta
menekan tingkat kerusakan akar, namun
belum mampu meningkatkan pertumbuhan

tanaman tomat.
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